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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali penelitian terdahulu antar 

variabel independen yaitu variabel kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian 

internal, pengawasan keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. Obyek penelitian adalah kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Jember. 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data primer yaitu kuesioner yang 

dibagikan kepada karyawan BPKAD. Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan 

BPKAD Kab Jember yang bekerja di bidang akuntansi, anggaran, perbendaharaan, dan 

aset dengan jumlah  47 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia dan 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Pengawasan Keuangan Daerah tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

 

Kata Kunci : Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, 

Pengawasan Keuangan Daerah, Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Organisasi yang didirikan seiring dengan diberlakukan UU No 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah terus 

dilakukan evaluasi dan evolusi yang dilanjutkan dengan reformasi pengelolaan 

keuangan negara oleh pemerintah yang salah satunya ditetapkan UU No 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara. UU No 17 tahun 2003 pasal 31 disebutkan bahwa 

“Gubernur/Bupati/Wali Kota menyampaikan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

kepada DPRD berupa laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan, selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir.” 

Laporan keuangan adalah media bagi sebuah entitas. Entitas yang dimaksud 

dalam hal ini adalah pemerintah. Pemerintah bertanggung jawab atas kinerja 

keuangannya kepada publik. Pemerintah harus mampu menyajikan laporan keuangan 

yang berisi informasi keuangan yang berkualitas. Menurut PP No 71 thn 2010 tentang 

SAP dijelaskan bahwa laporan keuangan yang berkualitas adalah yang memenuhi 

karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. 

Laporan keuangan adalah produk yang dihasilkan oleh bidang ilmu akuntansi. 

Dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk menghasilkan 

laporan keuangan pemerintah yang berkualitas. Untuk entitas pemerintahan, dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dibutuhkan SDM yang memahami 

dan kompeten dalam akuntansi pemerintah, keuangan daerah maupun organisasional 

tentang pemerintahan. 

Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, OPD harus memiliki sumber 

daya manusia yang kompeten, dengan didukung latar belakang pendidikan akuntansi, 
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mengikuti berbagai macam pelatihan dan pendidikan, dan mempunyai pengalaman di 

bidang keuangan. Dengan sumber daya manusia yang kompeten, maka akan mampu 

memahami logika akuntansi dengan baik. Menurut Warisno (2008), ketika sumber 

daya manusia yang ada dalam pemerintah daerah tidak memahami dan menerapkan 

logika akuntansi, maka akan berdampak pada laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang dibuat akan memuat kekeliruan dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang 

ditetapkan pemerintah. 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia 

untuk pengembangan aspek intelektual dan kepribadian manusia. Tingkat pendidikan 

merupakan salah satu indikator yang menunjukkan derajat pengetahuan seseorang. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi pengetahuan dan 

intelektualitas seseorang. Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, maka OPD 

harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten yang berlatar 

belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. 

Pengalaman kerja dalam suatu organisasi menjadi salah satu indikator bahwa 

seseorang telah memiliki kemampuan yang lebih. Semakin lama pegawai berkerja 

dalam suatu bidang organisasi, maka semakin berpengalaman dan memahami tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan. Dalam penyusunan laporan keuangan daerah, 

OPD diharapkan memiliki sumber daya manusia yang mempunyai pengalaman kerja 

yang lebih lama di bidang akuntansi atau keuangan, karena dalam penyusunanan 

laporan keuangan daerah dibutuhkan pegawai yang benar-benar paham akuntansi atau 

keuangan dan aturan-aturan dalam penyusunan laporan keuangan daerah. 

Hal yang paling penting dan mendasar dalam bidang akuntansi adalah sistem 

akuntansi. Penyusunan laporan keuangan melalui sistem akuntansi. Sistem akuntansi 

terdiri dari pengumpulan data, pencatatan, penghikhtisaran sampai dengan pembuatan 

laporan keuangan. Pembuatan laporan keuangan daerah merupakan tanggung jawab 

atas pelaksanaan APBD yang dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi 
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komputer (Permendagri No. 59 Tahun 2007). Ketika data yang telah dikumpulkan 

kurang/valid/salah maka akan mempengaruhi hasil akhir dari laporan keuangan daerah 

tersebut. 

Dalam setiap tahun, Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

mendapatkan penilaian berupa opini dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Ada 4 

opini yang diberikan saat pemeriksaan yaitu, Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Wajar 

Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TP), dan pernyataan Menolak 

Memberi Opini atau Tidak Memberi Pendapat (TMP). 

Fenomena pelaporan keuangan pemerintahan daerah merupakan salah satu hal 

yang menarik. Dengan adanya pelaporan keuangan pemerintahan daerah masyarakat 

dapat menilai cara kerja pemerintah daerah melalui Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD). Namun, masih ditemukan data yang disajikan salah karena tidak 

sesuai dengan faktanya. Banyak nya penyimpangan dalam LKPD ditemukan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) saat melakukan 

pemeriksaan audit laporan keuangan pemerintah daerah.  

Sistem pengendalian internal sangat dibutuhkan dalam sebuah entitas dan 

mempunyai pengaruh saat pembuatan laporan keuangan. Agar laporan keuangan yang 

dihasilkan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dan mendapatkan opini 

yang baik, maka sangat dibutuhkan sistem pengedalian internal. Ketika sistem 

pengendalian internal tidak menunjukkan efektivitas atau belum optimal, maka dapat 

dikatakan bahwa pemerintah kurang efisien dalam melaksanakan sistem pengendalian 

internal. Dengan adanya sistem pengendalian internal, dapat digunakan untuk menjaga 

informasi dari kesalahan-kesalahan yang sengaja maupun tidak sengaja. Ketika 

pengendalian tersebut dilakukan dengan baik, maka akan menghasilkan informasi yang 

andal dan meningkatkan kualitas laporan keuangan.  

Ketika sistem pengendalian dibentuk, maka perlu adanya pengawasan. Yang 

dimaksud pengawasan disini adalah pengawasan keuangan daerah. Pengawasan 
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keuangan daerah adalah salah satu komponen dari pengendalian internal pemerintah. 

Pengawasan keuangan daerah perlu dilakukan untuk menghindari penyelewengan 

dana. Dengan adanya pengawasan keuangan daerah, maka dapat ditetapkan kinerja 

standar pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk 

membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan, menetapkan 

apakah terjadi suatu penyimpangan, serta sebagai langkah untuk mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan (Kadarman, 2001) Diharapkan dengan adanya pengawasan 

keuangan daerah, dana yang didapatkan dapat digunakan seefektif dan seefisien 

mungkin untuk kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 1.1 terdapat grafik laporan keuangan pemerintah daerah 

kabupaten jember tahun 2011-2018. Pada tahun 2016, BPK RI memberikan opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP) kepada Kabupaten Jember. Tahun 2017, LKPD 

Kabupaten Jember mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Opini 

Gambar 1.1 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Jember Tahun 2011-2018 

Sumber : surabaya.bpk.go.id 
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tersebut meningkat daripada opini tahun 2016. Namun, pada tahun 2018 BPK RI 

memberikan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) untuk LKPD tahun 2018 

kepada Kabupaten Jember. Opini ini menurun jika dibandingkan opini LKPD tahun 

2017.  

Adanya kenaikan opini di tahun 2017 menggambarkan bahwa ada perbaikan 

sistem pengelolaan dan tanggung jawab khususnya dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. Dengan adanya kenaikan opini, secara tidak langsung 

menggambarkan adanya perbaikan sistem pengelolaan dan pelaporan keuangan 

pemerintah daerah. Namun pada tahun 2018, opini yang diberikan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) kembali menurun. Penurunan opini disebabkan karena 

adanya penurunan akuntabilitas tata kelola keuangan daerah. Dasar opini wajar dengan 

pengecualian yang diberikan BPK terhadap Kabupaten Jember menurut Laporan Hasil 

Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan : 

1. Pemerintah Kabupaten Jember menyajikan akun Kas Lainnya sebesar Rp 27,40 

miliar dan akun Utang Beban sebesar Rp 20,74 miliar. Nilai akun Kas Lainnya 

belum termasuk uang yang digunakan untuk pembayaran belanja kegiatan 

Penyelenggaraan Pendidikan Gratis (PPG) Tahun 2018 yang masih berada di 

rekening 1.019 sekolah per 31 Desember 2018 sebesar Rp 32,88 miliar. Satuan 

kerja terkait tidak melakukan verifikasi pertanggungjawaban kegiatan PPG 

secara memadai dan tidak menyelenggarakan pembukuan Hutang Beban terkait 

kegiatan PPG tahun 2018. Dalam hal ini, BPK tidak mendapatkan bukti yang 

cukup dan tepat tentang nilai Hutang Beban kegiatan PPG Tahun 2018 

2. Pemerintah Jember menyajikan akun Persediaan sebesar Rp 90,12 miliar dan 

Beban Persediaan sebesar Rp 244,56 miliar. Dalam penatausahaan persediaan, 

terdapat OPD yang tidak melakukan inventaris fisik atas persediaan yang 

dimilikinya per 31 Desember 2018 dan tidak menyelenggarakan Kartu 

Persediaan untuk mencatat mutasi Persediaan secara memadai. Saldo 

Persediaan sebesar Rp 90,12 miliar tidak seluruhnya dapat ditelusuri terhadap 
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fisik Persediaan sehingga terdapat selisih pencatatan saldo Persediaan dengan 

fisik Persediaan yang tidak dapat dijelaskan sebesar Rp 17,54 miliar. Selain itu, 

terdapat nilai Beban Persediaan berbda dengan pencatatan mutasi keluar 

Persediaan yang tidak dapat dijelaskan sebesar Rp 67,43 miliar. BPK tidak 

memperoleh bukti pemeriksaan yang cukup dan tepat tentang nilai tersebut di 

atas posisi per 31 Desember 2018. Akibatnya, BPK tidak dapat menentukan 

apakah diperlukan penyesuaian terhadap angka tersebut di atas. 

3. Pemerintah Kabupaten Jember menyajikan akun Akumulasi Penyusutan Aset 

Tetap per 31 Desember 2018 sebesar Rp 3.352,25 miliar dan Beban Penyusutan 

dan Amortisasi sebesar Rp 340,04 miliar. Perhitungan Penyusutan Aset Tetap 

per 31 Desember 2018 dihasilkan oleh aplikasi perhitungan penyusutan yang 

diantaranya menghasilkan nilai Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Gedung dan 

Bangunan sebesar Rp 789,88 miliar dan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Jalan Irigasi dan Jaringan sebesar Rp 1.838,13 miliar. Aplikasi perhitungan 

penyusutan tersebut dimutakhirkan pada tahun 2018, namun rumusan 

perhitungan penyusutan tersebut atas atribusi aset rehab / renovasi ke aset induk 

tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

Dapat dikatakan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Jember 2018 yang telah disusun tidak berkualitas, karena mengandung informasi yang 

tidak relevan.   

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang, 

mempertahankan opini yang baik tidaklah mudah. Maka peneliti ingin melihat 

bagaimana pengaruh kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan 

pengawasan keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1) Apakah Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah? 

2)  Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah? 

3) Apakah Pengawasan Keuangan Daerah berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif Kualitas Sumber Daya 

Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

3)  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif Pengawasan Keuangan 

Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memiliki manfaat antara 

lain : 

1) Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam bidang sektor publik 

sesuai dengan teori yang diperoleh dalam perkuliahan. 

2) Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat memberikan saran bagi pemerintah agar lebih meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan pengawasan 

keuangan agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini terdiri dari tiga bab yang 

diuraikan secara garis besar sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, operasionalisasi variabel, 

jenis dan sumber data, sampel penelitian, metode pengumpulan data, analisis data 

dan teknik analisis. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan analisis dan hasil pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB V  

     PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Pada bab IV, telah dijelaskan mengenai hasil pembahasan atas pengujian untuk 

melihat pengaruh kualiyas sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan 

pengawasan keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas sumber daya berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

3. Pengawasan keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Kuesioner yang diisi oleh responden terkadang tidak menujukkan pendapat 

yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

2. Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena keterbatasan biaya dan 

tenaga peneliti. Sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada 

kelompok subyek dengan jumlah besar. 

5.3. Saran 

1. Bagi BPKAD Kabupaten Jember diharapkan mampu meningkatkan kualitas di 

bidang keuangan dengan menyelenggarakan pelatihan keuangan, selain itu 
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sistem pengendalian internal lebih baik ditingkatkan atau diupgrade agar 

organisasi dapat terintergrasi dengan baik supaya Pemerintah Kabupaten 

Jember tidak mendapatkan opini WDP kembali. Untuk pengawasan keuangan 

daerah perlu ditingkatkan kembali dengan cara melakukan evaluasi keuangan 

setiap 3 bulan sekali agar jika terjadi masalah, pada saat itu juga dapat ditelusuri 

penyebabnya, karena masih terdapat akun-akun keuangan yang tidak dapat 

ditelusuri oleh BPK. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel yang 

berhubungan dengan kualitas laporan keuangan daerah. Hasil nilai adjusted r 

square pada penelitian ini hanya sebesar 28,8%. Maka dari itu, perlu 

ditambahkan faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam model penelitian 

ini. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr mengisi daftar berikut dengan check list (V): 

1. Nama   :………………………………………. 

2. Jenis Kelamin  :  Pria  Wanita 

3. Umur    : ……………………………………………………. 

4. Bidang     : ……………………………………………………. 

5. Pendidikan Terakhir           :  SMA   S1  S3 

                                                :  D3  S2 

 

6. Latar Belakang Pendidikan :  Akuntansi    Perbankan 

                                                 :  Ilmu Pemerintahan 

                                                 :  Manajemen   Lainnya……… 

   

7. Lama Bekerja   :  < 5 tahun  

    :  5-10 tahun 

    :  11-15 tahun 

    :  16-20 tahun 

    :    > 20 tahun  

 

Sumber Daya Manusia 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. 

 

Sebagian besar pegawai yang bekerja di BPKAD 

berlatar belakang pendidikan keuangan. 

    

2. Sebagian besar pegawai memiliki tingkat Pendidikan 

setara Sarjana. 
    

3. Sebagian besar pegawai berlatar belakang bidang 

pendikan yang sesuai dengan tugas dan bidangnya. 
    



 
 

 
 

4. Sebagian besar pegawai BPKAD memiliki masa kerja 

yang cukup. 

    

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

5. BPKAD sering mengadakan program pelatihan dan 

pendidikan bagi pegawai untuk pengembangan soft 

skill  pegawai. 

    

6. Sebanyak 75% dari pegawai BPKAD mengikuti 

program pelatihan dan pendidikan keuangan yang 

diadakan oleh BPKAD. 

    

7. Setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan keuangan, 

kinerja pegawai BPKAD meningkat. 

    

8 Setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan keuangan, 

kecakapan manajerial pegawai BPKAD meningkat. 

    

9. Setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan keuangan, 

tingkat efisiensi waktu dan tenaga pegawai BPKAD 

semakin meningkat. 

    

10. Setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan keuangan, 

tingkat kesalahan pegawai BPKAD menurun. 

    

11. Setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan keuangan, 

pelayanan dari pegawai BPKAD semakin meningkat 

untuk instansi BPKAD 

    

12. Setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan keuangan, 

pegawai BPKAD dapat menjaga moral dengan baik. 

    

13. Pegawai yang bekerja di BPKAD khususnya di bidang 

akuntansi telah memahami teori-teori yang berkaitan 

dengan keuangan. 

    

14. Pegawai BPKAD telah memahami aturan-aturan 

dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah 

sesuai dengan aturan yang berlaku ( PP 70 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah) 

    



 
 

 
 

Sistem Pengendalian Internal 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Pimpinan BPKAD selalu melakukan pemeriksaan 

terhadap catatan akuntansi, fisik kas, barang, dan 

secara terus-menerus melakukan penilaian terhadap 

kualitas pengendalian intern. 

    

2. BPKAD telah memiliki standar kompetensi untuk 

setiap tugas dan fungsi pada masing-masing posisi 

dalam instansi. 

    

3. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat 

tentang pembinaan sumber daya manusia. 

    

4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

    

5.  Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah 

terkait. 

    

6. Pimpinan telah melakukan analisis risiko secara 

lengkap dan menyeluruh terhadap kemungkinan 

timbulnya pelanggaran terhadap sistem akuntansi. 

    

7. Pimpinan selalu memiliki rencana pengelolaan atau 

mengurangi risiko pelanggaran terhadap sistem dan 

prosedur akuntansi 

    

8. Pimpinan mereview atas kinerja BPKAD.     

9. Melakukan pengendalian fisik atas aset daerah.     

10 Melakukan pencatatan yang akurat dan tepat waktu 

atas transaksi yang terjadi 

    

11. Bertanggung jawab terhadap sumber daya dan 

pencatatannya 

    

12. Pemisahan fungsi     



 
 

 
 

13. Melakukan dokumentasi atas sistem pengendalian 

inter serta transaksi dan kejadian penting. 

    

14. Informasi telah disediakan secara tepat waktu dan 

saluran komunikasi telah dilaksanakan secara efektif 

    

15. Telah menggunakan sistem akuntansi yang 

memudahkan untuk melakukan audit. 

    

Pengawasan Keuangan Daerah 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Ada pengawasan secara teratur oleh badan 

pengawasan daerah atau inspektorat daerah. 

    

2. Ada pengawasan preventif yang dilakukan sebelum 

rencana pelaksanaan dilakukan. 

    

3. Ada pengawasan represif yang dilakukan setelah 

pekerjaan atau kegiatan rencana yang dilaksanakan. 

    

4. Ada pembinaan pengelolaan keuangan daerah.     

5. Ada evaluasi untuk perbaikan di masa yang akan 

datang. 

    

6. Laporan keuangan daerah telah ditetapkan dan 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

    

Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Laporan keuangan yang disusun sesuai dengan SAP, 

dengan informasi yang lengkap mencakup semua 

informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 

    

2. Laporan keuangan yang disusun selesai secara tepat 

waktu sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 

    



 
 

 
 

keputusan saat ini dan mengoreksi keputusan masa 

lalu (feedback value). 

3. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

telah benar dan memenuhi kebutuhan para pengguna 

dan tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 

sehingga teruji kebenarannya.  

    

4. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa 

lainnya sehingga bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan yang bersifat material. 

    

5. Informasi yang termuat dalam laporan keuangan yang 

disusun selalu dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan periode sebelumnya 

    

6. Dalam penyusunan laporan keuangan, telah 

menggunakan kebijakan akuntansi yang berpedoman 

pada SAP dari tahun ke tahun. 

    

7. Laporan yang disusun, dibuat secara sistematis 

sehingga mudah dimengerti dan dipahami. 

    

8. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

telah jelas dan disajikan dalam bentuk serta istilah 

yang disesuikan dengan batas pemahaman para 

pengguna. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 


